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 Penelitian ini menyelidiki peran penting kewirausahaan sosial dalam 

mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 

Development Goals/SDGs) di Indonesia. Karena Indonesia 

menghadapi berbagai tantangan sosial-ekonomi dan lingkungan, 

pendekatan inovatif sangat penting untuk mengatasinya secara 

berkelanjutan. Kewirausahaan sosial, dengan fokus yang digerakkan 

oleh misinya untuk menciptakan dampak sosial dan lingkungan yang 

positif, menghadirkan jalan yang potensial untuk mempercepat 

kemajuan menuju SDGs. Dengan menggunakan pendekatan metode 

campuran, studi ini menggabungkan analisis data kuantitatif dan studi 

kasus kualitatif untuk menilai dampak, tantangan, dan faktor 

pendukung kewirausahaan sosial di Indonesia. Temuan penelitian ini 

menyoroti keselarasan usaha kewirausahaan sosial dengan SDGs 

tertentu, kontribusi nyata mereka, serta motivasi dan tantangan yang 

dihadapi oleh para wirausahawan sosial. Penelitian ini menekankan 

pentingnya ekosistem yang mendukung, sumber pendanaan yang 

beragam, dan kebijakan yang mendukung untuk memanfaatkan 

potensi penuh kewirausahaan sosial dalam mendorong pembangunan 

berkelanjutan di Indonesia. 

 

ABSTRACT  

This research investigates the important role of social entrepreneurship 

in achieving the Sustainable Development Goals (SDGs) in Indonesia. 

As Indonesia faces a range of socio-economic and environmental 

challenges, innovative approaches are essential to address them 

sustainably. Social entrepreneurship, with its mission-driven focus on 

creating positive social and environmental impact, presents a potential 

avenue to accelerate progress towards the SDGs. Using a mixed 

methods approach, the study combines quantitative data analysis and 

qualitative case studies to assess the impacts, challenges, and 

supporting factors of social entrepreneurship in Indonesia. The 

findings of this study highlight the alignment of social 

entrepreneurship enterprises with specific SDGs, their real 

contribution, as well as the motivations and challenges faced by social 

entrepreneurs. This research emphasizes the importance of supportive 

ecosystems, diverse funding sources, and supportive policies to 

harness the full potential of social entrepreneurship in driving 

sustainable development in Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN  

Kewirausahaan sosial memiliki dampak yang signifikan terhadap pembangunan 

berkelanjutan dengan mengatasi tantangan sosial, lingkungan, dan ekonomi. Hal ini melibatkan 

penciptaan solusi inovatif untuk masalah-masalah sosial dan mempromosikan tujuan 

pembangunan berkelanjutan (Seelos & Mair, 2004). Kewirausahaan sosial memobilisasi individu 

dengan sumber daya keuangan yang kecil untuk mendukung produksi berbasis masyarakat, yang 

pada gilirannya mendukung peningkatan pendapatan dan pola produksi yang ramah lingkungan 

(Konda et al., 2015). Proyek kewirausahaan sosial sering kali melibatkan pendidikan bagi para siswa 

tentang rantai nilai dan produksi berbasis masyarakat, membantu mereka mengembangkan 

keterampilan sebagai wirausahawan sosial mikro (Konda et al., 2015). Ekosistem kewirausahaan 

sosial di sektor kerajinan, seperti yang ada di Gujarat, India, telah memainkan peran penting dalam 

menghidupkan kembali dan mempertahankan kerajinan tradisional sebagai komoditas ekonomi 

(Pathak & Mukherjee, 2020). Inisiatif kewirausahaan sosial seperti wisata pengalaman beternak sapi 

di Himachal Pradesh, India, telah membantu meningkatkan kesehatan, peremajaan mental, dan 

spiritual sekaligus memberdayakan masyarakat setempat (Gangotia & Pradhan, 2022). 

Kewirausahaan sosial telah terbukti berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan 

penciptaan nilai melalui inovasi (Wang, 2022). Wirausaha sosial bekerja untuk memecahkan 

masalah sosial, yang dapat mengarah pada kondisi ekonomi yang lebih baik dan pembangunan 

berkelanjutan (Wang, 2022). Namun, penting untuk menyadari bahwa tidak semua dampak 

kewirausahaan sosial bersifat positif (Andersson & Ford, 2015). Untuk memastikan bahwa 

kewirausahaan sosial berkontribusi positif terhadap pembangunan berkelanjutan, sangat penting 

untuk menilai dampaknya melalui lensa multi-dimensi dan mempertimbangkan peran inovasi dan 

faktor kontekstual lainnya (Cui, 2021; Wang, 2022). 

Dalam beberapa tahun terakhir, dunia telah menyaksikan peningkatan pengakuan atas 

kebutuhan mendesak untuk mengatasi tantangan global seperti kemiskinan, ketidaksetaraan, 

perubahan iklim, dan degradasi lingkungan. Sebagai tanggapan, Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 

mengadopsi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG) sebagai kerangka kerja yang komprehensif 

untuk memandu negara-negara dalam mencapai pembangunan berkelanjutan pada tahun 2030. 

SDGs mencakup 17 tujuan yang saling berhubungan, masing-masing dengan target spesifik untuk 

mengatasi masalah sosial, ekonomi, dan lingkungan yang mendesak serta menciptakan masa depan 

yang lebih adil dan berkelanjutan bagi semua. 

Kewirausahaan sosial memainkan peran penting dalam mencapai Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) dengan mengatasi tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan melalui solusi 

yang inovatif dan berkelanjutan. Dengan berfokus pada penciptaan nilai sosial dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat, wirausaha sosial berkontribusi pada SDGs dengan berbagai cara, seperti 

mengurangi kemiskinan, mendorong kesetaraan gender, memastikan pendidikan berkualitas, dan 

membina masyarakat yang berkelanjutan (Dodo et al., 2021; Goyal et al., 2021; Schmiedeknecht, 

2019). 
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Di negara berkembang seperti Nigeria, kewirausahaan sosial telah digunakan untuk 

memajukan kondisi SDGs di masyarakat lokal. Studi kasus dari Nigeria timur laut menggambarkan 

bagaimana wirausahawan dapat mengidentifikasi dan mengeksploitasi peluang dampak sosial 

dalam model bisnis mereka, dalam jaringan pemangku kepentingan utama, dan dalam konteks 

kelembagaan yang lebih luas (Dodo et al., 2021). Demikian pula, di India, wirausaha sosial telah 

terbukti memberikan solusi terukur untuk mengatasi masalah terkait SDG dengan menggunakan 

teknologi digital, membentuk kemitraan yang luas, dan berfokus pada inovasi sosial dan model 

bisnis yang dapat diakses, terjangkau, dan tersedia bagi pengguna akhir (Goyal et al., 2021). 

Pendidikan kewirausahaan sosial juga sangat penting dalam memberdayakan mahasiswa 

untuk berkontribusi pada SDGs. Memasukkan proyek kewirausahaan sosial ke dalam berbagai mata 

kuliah dapat membuat mahasiswa merasa lebih mampu dalam hal potensi kewirausahaan sosial 

mereka, yang dapat mengarah pada pengembangan solusi inovatif untuk pembangunan 

berkelanjutan (García-González & Ramírez-Montoya, 2021). Dalam konteks pembangunan 

pedesaan, kewirausahaan sosial pedesaan (RSE) dianggap sebagai faktor penting untuk mencapai 

pembangunan pedesaan yang berkelanjutan (SRD) dan meningkatkan status sosial ekonomi 

masyarakat pedesaan. Inisiatif RSE, seperti Proyek Wad Balal untuk investasi dan pembangunan 

pedesaan di Negara Bagian Gezira, Sudan, telah menunjukkan potensi kewirausahaan sosial dalam 

menciptakan lapangan kerja, mensponsori rumah tangga miskin, meningkatkan infrastruktur, dan 

mengurangi kemiskinan (Muhmode, 2021). 

Kesimpulannya, kewirausahaan sosial memainkan peran penting dalam mencapai SDGs 

dengan mengatasi tantangan sosial, ekonomi, dan lingkungan melalui solusi yang inovatif dan 

berkelanjutan. Dengan berfokus pada penciptaan nilai sosial, membina kemitraan, dan 

mempromosikan pendidikan dalam kewirausahaan sosial, inisiatif-inisiatif ini berkontribusi pada 

upaya global untuk mencapai SDG dan menciptakan masa depan yang lebih berkelanjutan bagi 

semua. 

Indonesia, sebagai negara kepulauan yang padat penduduk dan beragam di Asia Tenggara, 

tidak asing dengan berbagai tantangan yang diuraikan oleh SDGs. Meskipun negara ini telah 

mencapai kemajuan yang signifikan di berbagai bidang, Indonesia masih terus bergulat dengan 

kemiskinan, ketidaksetaraan pendapatan, degradasi lingkungan, dan kesenjangan sosial dan 

ekonomi lainnya. Dalam konteks ini, mengembangkan pendekatan inovatif yang memprioritaskan 

hasil sosial dan lingkungan yang positif sambil memastikan kelangsungan ekonomi menjadi sangat 

penting (Coyanda, 2020; Febrian & Maulina, 2018; Mappigau & Maupa, 2013; Margiono & Feranita, 

2021; Purwati et al., 2021). 

Kewirausahaan sosial, sebuah gerakan yang sedang berkembang di persimpangan antara 

bisnis dan dampak sosial, menawarkan jalan yang potensial untuk mempercepat kemajuan menuju 

SDG di Indonesia (Iskandar & Kaltum, 2021; Kurniawan & Iskandar, n.d.). Wirausaha sosial adalah 

individu atau organisasi yang berupaya mengatasi masalah sosial dan lingkungan melalui model 

bisnis yang inovatif dan berkelanjutan, menciptakan perubahan dan dampak positif di tingkat akar 

rumput. Dengan menanamkan prinsip-prinsip kewirausahaan ke dalam usaha mereka, para 

pembuat perubahan ini berusaha untuk membangun usaha mandiri yang mendorong transformasi 

positif dalam komunitas mereka. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menginvestigasi dan menganalisis peran 

kewirausahaan sosial dalam berkontribusi terhadap pencapaian SDGs di Indonesia. Dengan 

mengeksplorasi lanskap kewirausahaan sosial di Indonesia dan menilai dampaknya terhadap SDG 

tertentu, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana wirausaha sosial dapat secara efektif 

berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan. Selain itu, mengidentifikasi tantangan dan 

faktor pendukung yang dihadapi oleh wirausaha sosial akan memberikan wawasan yang berharga 
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bagi para pembuat kebijakan dan pemangku kepentingan untuk menciptakan ekosistem yang 

mendukung yang memelihara dan memperkuat upaya mereka. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dan Indonesia 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), yang 

diadopsi oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2015, merupakan agenda global yang 

komprehensif dan ambisius untuk mengatasi tantangan-tantangan yang paling mendesak di dunia. 

Ke-17 tujuan yang saling berhubungan ini mencakup beragam tujuan, mulai dari pengentasan 

kemiskinan dan nol kelaparan hingga pendidikan berkualitas, aksi iklim, dan kesetaraan gender. 

SDGs bertujuan untuk mencapai keseimbangan antara pembangunan ekonomi, inklusi sosial, dan 

kelestarian lingkungan untuk menciptakan dunia yang lebih adil dan sejahtera pada tahun 2030 

(Adikusuma, 2020; Bimantara et al., 2021; De Silva Lokuwaduge et al., 2022; Kopnina, 2020; 

Medvedeva et al., 2021; Schroeder et al., 2019). 

Indonesia, sebagai negara dengan populasi lebih dari 270 juta jiwa dan memiliki kekayaan 

budaya yang beragam, menghadapi berbagai tantangan dalam perjalanannya menuju 

pembangunan berkelanjutan. Keanekaragaman geografis Indonesia yang unik, dengan ribuan pulau 

yang membentang di seluruh nusantara, berkontribusi pada kesenjangan sosial-ekonomi yang 

kompleks dan isu-isu lingkungan. Meskipun Indonesia telah mencapai kemajuan yang cukup besar 

di berbagai sektor, kesenjangan yang signifikan dalam distribusi pendapatan, akses terhadap 

layanan dasar, dan degradasi lingkungan masih terus berlanjut (Adikusuma, 2020; Nasir & Halim, 

2022; Santoso et al., 2020; Toni et al., 2021). 

2.2 Kewirausahaan Sosial dan Pembangunan Berkelanjutan 

Kewirausahaan sosial, sebagai sebuah konsep dan praktik, telah mendapatkan daya tarik 

secara global sebagai sarana untuk mengatasi tantangan sosial melalui pendekatan bisnis yang 

inovatif dan berkelanjutan. Tidak seperti kewirausahaan tradisional yang mengutamakan 

maksimalisasi keuntungan, kewirausahaan sosial memberikan penekanan yang sama dalam 

menghasilkan dampak sosial dan lingkungan yang positif di samping keberlanjutan finansial. Para 

wirausahawan sosial, yang didorong oleh rasa tujuan dan empati yang kuat, bertujuan untuk 

menciptakan solusi yang terukur dan dapat direplikasi yang berkontribusi pada pembangunan 

berkelanjutan (Pomare, 2018). 

Karakteristik inti dari kewirausahaan sosial mencakup pendekatan yang digerakkan oleh 

misi, inovasi, keterlibatan masyarakat, dan komitmen untuk memecahkan masalah sosial dan 

lingkungan pada akar penyebabnya (Kurniawan & Iskandar, n.d.). Dengan memanfaatkan strategi 

yang digerakkan oleh pasar, para wirausahawan sosial berusaha untuk membangun usaha yang 

tidak hanya memenuhi kebutuhan mendesak, tetapi juga membawa perubahan positif yang 

langgeng. Para pembuat perubahan ini sering kali berkolaborasi dengan berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga swadaya masyarakat (LSM), dan komunitas lokal, 

untuk memperkuat dampak mereka (Dari & Al Huda, 2021; Elvira M et al., 2017). 

Banyak kisah sukses kewirausahaan sosial dari seluruh dunia yang menunjukkan potensi 

pendekatan ini dalam menangani beragam SDG. Mulai dari menyediakan akses ke energi bersih di 

masyarakat pedesaan hingga memberdayakan kelompok-kelompok yang terpinggirkan melalui 

pendidikan dan pelatihan keterampilan, kewirausahaan sosial telah muncul sebagai kekuatan 

dinamis dalam mendorong kemajuan yang berarti menuju pembangunan berkelanjutan. 
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2.3 Ekosistem Kewirausahaan Sosial di Indonesia 

Dalam beberapa tahun terakhir, Indonesia telah menyaksikan meningkatnya minat 

terhadap kewirausahaan sosial sebagai pendorong pembangunan berkelanjutan. Lanskap 

kewirausahaan yang dinamis di Indonesia, dikombinasikan dengan kebutuhan mendesak untuk 

mengatasi tantangan sosial dan lingkungan, telah membuka jalan bagi munculnya ekosistem 

kewirausahaan sosial yang dinamis. 

Dukungan dan kebijakan pemerintah memainkan peran penting dalam mendorong 

pertumbuhan kewirausahaan sosial di Indonesia. Inisiatif seperti hibah, insentif pajak, dan program 

pengembangan kapasitas bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi 

wirausaha sosial. Selain itu, kolaborasi antara lembaga pemerintah, entitas sektor swasta, dan 

organisasi masyarakat sipil memfasilitasi implementasi solusi inovatif untuk pembangunan 

berkelanjutan (Camenzuli & McKague, 2015; Gugushvili et al., 2021; Lewis et al., 2006; Zamora, 

2012). 

Mekanisme dukungan keuangan, seperti dana investasi berdampak dan modal ventura 

sosial, juga telah menjadi terkenal, menyediakan pendanaan yang sangat dibutuhkan untuk usaha 

sosial tahap awal. Inkubator dan akselerator yang didedikasikan untuk kewirausahaan sosial 

memberikan bimbingan, peluang jaringan, dan akses ke sumber daya yang membantu mempercepat 

pertumbuhan dan dampak wirausaha sosial (Amadasun & Mutezo, 2022; Avdullahi & Ademi, 2020; 

Cherkos et al., 2018; Senou & Manda, 2022). 

Namun, tantangan tetap ada dalam ekosistem kewirausahaan sosial. Akses terhadap 

keuangan, rintangan hukum dan peraturan, serta terbatasnya kesadaran tentang kewirausahaan 

sosial di kalangan masyarakat menjadi penghambat pertumbuhan dan skalabilitas sektor ini. 

Mengatasi tantangan-tantangan ini sangat penting untuk membuka potensi penuh kewirausahaan 

sosial dalam berkontribusi pada SDGs di Indonesia. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Desain penelitian dengan metode campuran memungkinkan eksplorasi yang lebih 

menyeluruh terhadap pertanyaan penelitian, sehingga memungkinkan triangulasi data dari 

berbagai sumber. Aspek kuantitatif memberikan data numerik tentang prevalensi dan dampak 

usaha kewirausahaan sosial terhadap SDGs, sementara komponen kualitatif menawarkan wawasan 

yang lebih dalam tentang motivasi, pengalaman, dan tantangan yang dihadapi wirausaha sosial. 

3.1 Pengumpulan Data Kuantitatif 

Pengumpulan data kuantitatif melibatkan pelaksanaan survei terstruktur di antara 

wirausaha sosial di Indonesia. Survei ini dirancang untuk menangkap informasi penting tentang 

sifat usaha mereka, bidang fokus, keselarasan dengan SDGs, sumber pendanaan, dan dampak yang 

dirasakan terhadap pembangunan berkelanjutan. Selain itu, data demografis dikumpulkan untuk 

memahami keragaman wirausaha sosial dan distribusi usaha mereka di berbagai wilayah dan sektor 

di Indonesia. 

Untuk memastikan sampel yang representatif, survei ini menargetkan wirausahawan sosial 

dari berbagai bidang, termasuk namun tidak terbatas pada energi terbarukan, pendidikan, 

kesehatan, pertanian, dan kesetaraan gender. Para peserta dipilih melalui kombinasi teknik 

purposive dan snowball sampling untuk menjangkau beragam wirausaha sosial dari berbagai 

daerah dan latar belakang. 

3.2 Pengumpulan Data Kualitatif 

Pengumpulan data kualitatif melibatkan wawancara mendalam dan diskusi kelompok 

terarah. Wawancara mendalam akan dilakukan dengan sebagian wirausahawan sosial yang telah 
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menunjukkan dampak penting pada SDG tertentu atau telah mengatasi tantangan yang signifikan 

dalam perjalanan mereka. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, yang memungkinkan para 

peserta untuk berbagi pengalaman, wawasan, dan perspektif mereka dengan cara yang terbuka dan 

komunikatif. 

Diskusi kelompok terfokus diselenggarakan dengan para pemangku kepentingan dari 

berbagai sektor, termasuk pejabat pemerintah, investor, LSM, dan perwakilan masyarakat sipil. 

Diskusi ini mengeksplorasi persepsi mereka tentang peran kewirausahaan sosial dalam mencapai 

SDGs, tantangan yang dihadapi oleh wirausahawan sosial, dan strategi potensial untuk 

meningkatkan dampak sektor ini terhadap pembangunan berkelanjutan. 

3.3 Analisis Data 

Data kuantitatif yang diperoleh dari survei dianalisis menggunakan perangkat lunak 

statistic SPSS, Statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan karakteristik demografis 

wirausahawan sosial, distribusi keselarasan SDGs, dan dampak yang dirasakan dari usaha mereka 

terhadap pembangunan berkelanjutan. Statistik inferensial, seperti analisis korelasi dan regresi, 

dapat digunakan untuk mengeksplorasi hubungan antara kewirausahaan sosial dan TPB tertentu. 

Data kualitatif dari wawancara dan diskusi kelompok terarah akan menjalani analisis 

tematik. Transkrip ditinjau dengan cermat, dan tema serta pola yang relevan diidentifikasi. Analisis 

ini memungkinkan eksplorasi yang kaya dan bernuansa tentang motivasi, tantangan, dan faktor 

pendukung kewirausahaan sosial dalam konteks pembangunan berkelanjutan di Indonesia. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menyoroti peran penting kewirausahaan sosial dalam berkontribusi 

terhadap Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) di Indonesia. Melalui pendekatan metode 

campuran, yang menggabungkan analisis data kuantitatif dan studi kasus kualitatif, penelitian ini 

memberikan wawasan yang komprehensif mengenai dampak, tantangan, dan faktor pendukung 

kewirausahaan sosial dalam konteks pembangunan berkelanjutan. 

4.1 Hasil Kuantitatif 

Analisis data kuantitatif menghasilkan temuan-temuan utama berikut ini: 

Keselarasan dengan SDGs: Penelitian ini menunjukkan adanya keselarasan yang signifikan 

antara usaha kewirausahaan sosial di Indonesia dengan SDGs. Berbagai wirausaha sosial secara aktif 

bekerja untuk mencapai berbagai tujuan, termasuk pengentasan kemiskinan, pendidikan 

berkualitas, pertanian berkelanjutan, akses energi bersih, dan kesetaraan gender. 

Dampak terhadap SDGs: Usaha kewirausahaan sosial telah memberikan kontribusi nyata 

terhadap SDGs tertentu. Misalnya, inisiatif yang mempromosikan adopsi energi bersih telah secara 

signifikan memajukan SDG 7 (Energi Terjangkau dan Bersih), sementara wirausaha sosial yang 

berfokus pada pendidikan telah memberikan dampak positif pada SDG 4 (Pendidikan Berkualitas). 

Distribusi Geografis: Studi ini menyoroti konsentrasi kegiatan kewirausahaan sosial di 

pusat-pusat kota, terutama di Jakarta dan kota-kota besar lainnya. Namun, ada juga bukti yang 

muncul tentang wirausaha sosial yang menjelajah ke daerah pedesaan dan daerah yang kurang 

terlayani untuk mengatasi tantangan dan kesenjangan tertentu dalam pembangunan berkelanjutan. 

Tantangan Pendanaan: Akses terhadap pendanaan masih menjadi kendala yang signifikan 

bagi banyak wirausaha sosial di Indonesia. Penelitian ini menggarisbawahi perlunya beragam 

sumber pendanaan, termasuk investor berdampak, hibah, dan modal ventura sosial, untuk 

mendukung dan meningkatkan inisiatif kewirausahaan sosial. 

4.2 Hasil Kualitatif 

Analisis kualitatif, berdasarkan wawancara mendalam dan diskusi kelompok terarah, 

memberikan wawasan yang berharga: 
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Motivasi Wirausaha Sosial: Penelitian ini menyoroti bahwa wirausaha sosial di Indonesia 

terutama dimotivasi oleh rasa tanggung jawab sosial yang kuat dan keinginan untuk menciptakan 

perubahan positif di masyarakat. Mereka didorong oleh misi untuk mengatasi tantangan sosial dan 

lingkungan melalui model bisnis yang inovatif dan berkelanjutan. 

Tantangan yang Dihadapi oleh Wirausaha Sosial: Para wirausahawan sosial menghadapi 

berbagai tantangan dalam usaha mereka. Hambatan utama termasuk menavigasi proses birokrasi 

yang kompleks, berurusan dengan hambatan hukum dan peraturan, dan mengamankan pendanaan 

yang memadai untuk usaha mereka. Selain itu, kurangnya kesadaran dan pemahaman masyarakat 

tentang kewirausahaan sosial juga menjadi tantangan tersendiri untuk mendapatkan dukungan dan 

pengakuan yang lebih luas. 

Faktor Pendukung Kewirausahaan Sosial: Terlepas dari tantangan yang ada, beberapa 

faktor pendukung tertentu berkontribusi terhadap keberhasilan usaha kewirausahaan sosial di 

Indonesia. Kebijakan dan inisiatif pemerintah yang mendukung, akses terhadap bimbingan dan 

jaringan, kolaborasi dengan lembaga swadaya masyarakat (LSM) dan komunitas lokal, serta minat 

yang meningkat dari para investor sosial memainkan peran penting dalam mendorong 

pertumbuhan dan dampak kewirausahaan sosial. 

Diskusi 

Temuan-temuan penelitian ini menggarisbawahi potensi signifikan dari kewirausahaan 

sosial dalam memajukan pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Keselarasan usaha 

kewirausahaan sosial dengan SDG tertentu menyoroti kemampuan mereka untuk mengatasi 

masalah sosial dan lingkungan yang kritis dengan cara yang ditargetkan dan efektif. 

Dampak kewirausahaan sosial yang telah terbukti dalam mencapai SDGs tertentu 

menekankan relevansi pendekatan inovatif ini dalam mendorong perubahan positif. Keberhasilan 

yang terlihat di berbagai sektor, seperti energi terbarukan, pendidikan, dan kesetaraan gender, 

menunjukkan potensi kewirausahaan sosial sebagai kekuatan yang kuat untuk pembangunan 

berkelanjutan. 

Namun, konsentrasi kegiatan kewirausahaan sosial di daerah perkotaan menimbulkan 

pertanyaan tentang bagaimana menjangkau masyarakat yang terpinggirkan dan kurang terlayani 

di daerah pedesaan. Para pembuat kebijakan dan pemangku kepentingan harus memprioritaskan 

upaya untuk mempromosikan kewirausahaan sosial di daerah-daerah ini dan memastikan bahwa 

manfaat pembangunan berkelanjutan dapat menjangkau semua segmen masyarakat. 

Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya mengatasi tantangan pendanaan yang 

dihadapi oleh wirausaha sosial. Diversifikasi sumber pendanaan dan menciptakan mekanisme 

keuangan yang disesuaikan dapat memberdayakan usaha sosial untuk meningkatkan dampaknya 

dan mendorong perubahan yang berkelanjutan. 

Mengatasi hambatan birokrasi dan meningkatkan lingkungan hukum dan peraturan dapat 

mendorong pertumbuhan kewirausahaan sosial. Menyederhanakan proses dan menciptakan 

ekosistem yang mendukung akan mendorong lebih banyak wirausahawan untuk terlibat dalam 

inisiatif pembangunan berkelanjutan. 

Motivasi intrinsik dan semangat para wirausahawan sosial muncul sebagai pendorong yang 

kuat untuk menciptakan dampak yang besar. Membina lingkungan yang memelihara dan 

merayakan kewirausahaan sosial akan menarik lebih banyak individu dan organisasi untuk 

berkontribusi secara aktif dalam pencapaian SDG. 

Kesimpulannya, kewirausahaan sosial memainkan peran penting dalam memajukan 

pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Penelitian ini menyoroti pentingnya menciptakan 

ekosistem yang mendukung yang dapat mengatasi tantangan dan memanfaatkan faktor pendukung 

untuk memaksimalkan dampak kewirausahaan sosial dalam perjalanan Indonesia mencapai SDGs. 

Dengan menggabungkan wawasan dari penelitian ini, para pembuat kebijakan, investor, dan 

pemangku kepentingan dapat secara kolaboratif bekerja untuk membangun masa depan yang lebih 

inklusif, adil, dan berkelanjutan bagi Indonesia, penelitian ini mengkonfirmasi penelitian 

sebelumnya seperti (Eikenberry & Kluver, 2004; Gonzalez & Dentchev, 2021; Malikov & Grishin, 



Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan West Science             

Vol. 1, No. 03, Juli 2023: pp. 226-235 

 

233 

2019; Mansour et al., 2018; Milbrath, 1986; Purbasari et al., 2020; Qoriawan & Apriliyanti, 2022; 

Sussan & Acs, 2017). 

 

5. KESIMPULAN  

Kesimpulannya, penelitian ini menggarisbawahi peran penting yang dimainkan oleh 

kewirausahaan sosial dalam berkontribusi terhadap Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) di 

Indonesia. Melalui pendekatan metode campuran, penelitian ini memberikan wawasan yang 

komprehensif mengenai dampak, tantangan, dan faktor pendukung usaha kewirausahaan sosial 

dalam konteks pembangunan berkelanjutan. Temuan penelitian ini menunjukkan adanya 

keselarasan yang signifikan antara inisiatif kewirausahaan sosial di Indonesia dengan SDGs, dengan 

usaha-usaha yang berfokus pada berbagai bidang seperti pengentasan kemiskinan, pendidikan 

yang berkualitas, penggunaan energi terbarukan, dan kesetaraan gender. Kewirausahaan sosial 

telah menunjukkan kontribusi nyata terhadap SDG tertentu, mendorong kemajuan di bidang-

bidang penting seperti energi yang terjangkau dan bersih, pendidikan berkualitas, dan pertanian 

berkelanjutan. 

Terlepas dari kontribusinya yang luar biasa, wirausaha sosial menghadapi tantangan dalam 

mengejar pembangunan berkelanjutan. Terbatasnya akses keuangan, hambatan birokrasi, hambatan 

hukum dan peraturan, serta kurangnya kesadaran menjadi tantangan yang signifikan bagi 

pertumbuhan dan skalabilitas usaha kewirausahaan sosial. Untuk membuka potensi penuh dari 

kewirausahaan sosial, penelitian ini menekankan perlunya ekosistem yang mendukung inovasi, 

kolaborasi, dan kebijakan yang mendukung. Sumber pendanaan yang beragam, termasuk investasi 

berdampak, hibah, dan modal ventura sosial, sangat penting untuk mendorong pertumbuhan dan 

dampak inisiatif kewirausahaan sosial di berbagai sektor dan wilayah. Motivasi dan semangat 

intrinsik para wirausahawan sosial muncul sebagai pendorong yang kuat untuk menciptakan 

dampak. Memelihara lingkungan yang merayakan kewirausahaan sosial dan meningkatkan 

kesadaran publik dapat menarik lebih banyak individu dan organisasi untuk secara aktif 

berkontribusi pada pencapaian SDGs. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyerukan upaya kolaboratif dari para pembuat 

kebijakan, investor, dan pemangku kepentingan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

yang memberdayakan wirausaha sosial di Indonesia. Dengan memanfaatkan temuan-temuan 

penelitian ini, para pembuat kebijakan dapat mengembangkan strategi yang tepat sasaran untuk 

meningkatkan peran wirausaha sosial dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Dengan 

memberdayakan wirausaha sosial untuk mengatasi tantangan sosial dan lingkungan yang 

mendesak, Indonesia dapat melangkah lebih dekat dalam mewujudkan masa depan yang lebih 

inklusif, adil, dan berkelanjutan bagi seluruh warganya. 
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